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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahiei pengarull ferimentasi kapang
Trichoderma farzionuem terhadap kecernan  NDF, ADF, sellulosa  dan
hemiseluloss dari limbah kulit buak coklat (cocea pods) secara invitro. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Gizi Ruminansia dan Laboratorium Teknologi
Industri Pakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas,

Rancangan vang digunakan adalal Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan pala faktarial 3x3 (3 @klor dosis inokalum vait 4%, 0% dan 8% dan 3
faktor lama fermentasi yaity 6 hart, 8 hari dan 10 har®) dengan 3 ulanpan.

Parameter vang divkur adalgh kecernaan NDF, ADF, sellulosa dan
hemisellulosa kulit buah coklat fermentasi.

Dosis inokulum dan lama fermentasi menunjukkan pengarub vang
berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap kecermnaan NMDF dan ADF. Sementara
interaksi antars dosis inokulum dan lama termentasi memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata {(P=0.05) terhadap kecemaan sellulosa. Akan tetapt terjadi
pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05) pada interaksi dosis inckulum dengan
lama fermentasi terhadap kecernaan hemisellulosa, .

Drari hasil penelitian ini disimpulkan hahwa kecernaan NMOF dan ADF
Eulit Buah Coklat yang difermentasi dengan menggunakan kapang Trichodernia
farzigomon terbaik pada dosis inckulum 4% dan lama fermentasi 8 hari.
sedangkan kecernasan sellulosa terbaik pada dosis 6% dan hemisellulosa pada
dosiz vang sama dengan lama fermentasi 10 hari.

Faata Bunci @ Kulit Buah Coklar, Fermentasi, WDF, ADF, Scllulosa,
Hemisellulosa,Kapang Frichoderma harziamum,



BAB L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketersedinan bahan pakan yang cukup dan kontinu bagi 1-&rnak. merupakan
salah satu faktor vang menentukan prospek maju atay mundurnya suatu perusabaan
peternakan, terutama dalam pencapaian produksi dan terpenubinya kebutuban hiduyp
dari ternak yang dipelihara, Mamun dewasa ini ketersediaan bahan baku yang cukup
dan tersediz secara kontinu untuk pakan ternak semakin jarang ditemukan, Hal
tersebut disebabkan karena adanva kompetisi dalam memenuhi kebutuhan antara
manusia dan hewan ternak vang didukung oleh jumlab baban pakan yang tidak
memenuhi kebuluhan serta semakin sempitmya laban karena berbagal macam
pembangunan dan jumlah penduduk yang bertambah pacat.

Berdasarkan kondisi demikian maka sangat diperlukan swvant alternanf
pencarian pakan wniuk mendukung usaha produksi dibidang peternakan tersebut,
Salah satu langkah vang dapat dilakukan adalah dengan memantaatkan limbal-limbah
pertanian. Diantara l[imbal pertanizn yang dapat mendubung terpenuhinya kebutuhan
hahan baku sunther seral kasar (hijauzn} untuk pakan ternak dan tersedia dalam
jumlah besar dan kontinu adalah limbah perkebunan coklat. Hal ini didukung oleh
data BPS {2003} vang menunjukkan bahwa luas perkebunan coklat di Indonesia pada
tahun 2003 mencapai §17.000 Ha dengan produksi sebanyak 43331343 1on,
Sedangkan luas perkebunan coklat vang ada i Sumatera Barat adalah 9293, 30 Ha

dengan produksi 9,329, 60 ton (BPS Sumatera Barat, 2003), Limbah dari perkebunan



coklat terdifi dari pod kekoa! kulit buah coklat (75,67%), kulit biji (21,74%) dan
palsenta (2,5%%) (Darwis etal, 1989),

Selain itu potensi kulit buab coklat dapat dilibat dari komposis! kimiz yang
terkandung didalamnya. Berdasarkan analisis laboratorium gizl ruminansia Fakultas
Peternakan UNAND (2006) didapat komposisi kulit buah coklat terdini dan NDF
(52,38%), ADF (51,75%), Sellulosa {3143%). Sedangkan menurul Amirosnnas
(19%0) komposisi Van Seest dari kulit buah coklat tevditi dari NI (86,26%), ADF
{65,12%), sellulosa (36,24%). Hasil ini tidak jauh berbeda dengan komposisi darl
rumptt lapangan yang terdiv dari NDF (67,2053%), ADF (45,764%), dan sellulosa
(32,375 (Syafril, 2003). Dengan demikian kulit buah coklat feasible digunakar
sebagal sumber bahan baku pakan hijauan pengganti rumput lapangan.

Menurat Adeghola (1977) bahwa penggunaan kulit buah coklat sebanyak
0% dan 40% sebagal bahan substitusi jagung  dalam ransum sapi dapal
meningkatkan pertambahan bobot badan dan kensumsi bahan kering. Hasil penelitian
vang dilakukan olch Tkhwani (1998) dengan menggunakan kulit buah coklat vang
dihaluskan sebapai pengganti jagung dalam ransum sapi dengan perbandingan hijauan
dan kansentrat 20:80 menunjukkan babwa pemakalan kulil buah coklat pada level
144% dalam ransum dapat mempertahankan konsumsi dan daya cerna zat-zal
makanan, meskipun meningkatkan konsums: serat Kasar, Sementara untuk kecernaan
serat kasar pad pemakalan 9.6% dapat mencapai 53,05%. Hasil penelitian Khalid

-

(19997 kulit biii coklat yvanp difermentasi dengan Aspergillus niger sclama 2 har



KESIMPULAN

Diari hasil penehitian ini disimpulkan bahwa kecernaan NDF dan ADF
Kulit Buah Caoklat yang difermentasi dengan menggunakan kapang Trichodermg
fenrzionum  lerbaik pada dosis inckulum 4% dan lama fermentasi B hari,
Sedangkan kecernaan sellulosa terbaik pada dosis 6% dan hemisellulosa pada

dosis vang sama dengan lama fermentazi 10 hari.
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